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ABSTRAK

Zulham Hidayah, pemikiran Pendidikan Islam tentang Kesehatan Mental
(studi kompartif pemikiran Zakiah Daradjat dan Hasan Langgulung). Tesis, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan bahwa kondisi masyarakat
di Indonesia yang semakin pesat dan komplek pula gaya dan cara
kehidupannya.persaingan antara manusia semakin menjadi-jadi, kenakalan remaja
yang melampaui batas, tindakan anarkis dimuka umum. Untuk itu perlu adanya
solusi untuk mencegah dan menanggulangi potensi itu semakin berkembang pada
masyarakat. Pendidikan Islam tentang kesehatan mental adalah salah satu solusi
untuk mengatasi hal tersebut, karena bisa bangkit dengan muslim yang kuat dan
berkualitas jika iman, ilmu, dan amal shaleh yang menjadi indikator sehat atau tidak
sehatnya mental umat manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mesdiskursuskan pemikiran tokoh pendidikan
Islam terhadap kesehatan mental studi komparif pemikiran Zakiah Daradjat dan
Hasan Langgulung dengan pendekatan Komparatif. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (Library Research).Mereka memandang kesehatan mental
dari para ahli yang sama; dari teori Psikoanalisa, Behaviorisme, dan kemanusiaan.
Kajian Zakiah Daradjat dan Hasan langgulung sama-sama mengenai kesehatan
mental melalui pendekatan Psikologi.

Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa kesehatan mental merupakan suatu yang
relatif, dan merupakan suatu keharmonisan dalam kehidupan. Dimana kesehatan
mental adalah terhindarnya seseorang dari gejala-gejala penyakit jiwa dan gangguan
jiwa, serta kemampuan untuk menyesuaikan diri sendiri, orang lain, lingkungan
masyarakat, mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi, bakat dan
pembawaan sehingga membawa kepada kebahagiaan dan terwujudnya keharmonisan
dalam menjalani kehidupan, berguna dan bahagia di dunia dan di akhirat. Hasan
Langgulung, berpendapat bahwa kesehatan mental merupakan bentuk dari
kebahagiaan, dimana kesehatan mental adalah keselamatan dan kebahagian yang

mana merupakan keadaan terpadu dari tenaga seseorang yang menyebabkan ia



menggunakan dan menggembangkannya dengan sebaik-baiknya dan selanjutnya
menyebabkan ia mewujudkan dirinya atau mewujudkan kemanusiaannya.

Gangguan penyakit mental yang di bawakan oleh Zakiah daradjat diantaranya
gangguan kejiwaan, yang mencakup perasaan, pikiran, kelakuan serta kesehatan
tubuh. Juga gangguan penyakit mental yang mencakup Neurasthenia, hysteria, dan
psychasthenia. Sedangkan gangguan penyakit mental dibawakan oleh Hasan
Langgulung diantaranya pertarungan psikologi, kekecewaan, kerisauan, dan
kegoncangan psikologi baik kegoncangan akal maupun mental. Mereka sependapat
dalam kaitannya gangguan kesehatan mental menurut pandangan Islam, yakni riya’
hasad dan dengki, rakus, was-was, berbicara berlebihan, melaknati orang, berbohong,
sangat marah, mencaci, cinta dunia dan harta, kebakhilan,kebanggan dan sombong.

Dalam pandangan Zakiah Daradjat, mental yang sehat itu merupakan
terkendalinya perasaan, pikiran, kelakuan dan kesehatan badannya dalam
kehidupannya. Sedangkan Hasan Langgulung, memandang mental yang sehat itu
merupakan usaha dari motivasi, cara membela diri, kerelaan kepada diri,
kesederhanaan, dan pemberian dalam kehidupannya.

Kesehatan mental berperan dalam pendidikan Islam, yang mana dalam
pemikiran Zakiah Daradjat, relevansinya yakni pertumbuhan dan perkembangan
agama bagi anak sehingga menuntunnya kelak dimasa yang akan datang, pembinaan
moral dan agama bagi generasi muda sehingga kesehatan mental dapat membantu
dunia pendidikan dari masa-kemasa tidak terputus hanya digenerasi tertentu.
Sedangkan Hasan Langgulung, relevansinya yakni pendidikan Islam dirumah yang
mencakup segala hal kewajiban dan hak orang tua terhadap anak yang memberikan
peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangnanya baik jasmani maupun
rohani, baik bagi agama, dan lingkungan masyarakat, selain mewujudkan manusia
antara keturunan dan lingkungan juga mewujudkan masyarakat yang bermotivasi dan

berdisiplin.

Kata Kunci: Komparatif, Pendidikan Islam, Kesehatan Mental, Zakiah

Daradjat, Hasan Langgulung.



ABSTRACT

Zulham Hidayah, Islamic Education thinking about Mental Health
(compartive study of the thoughts of Zakiah Daradjat and Hasan Langgulung).
Thesis, Postgraduate Program of UIN Sunan Kalijaga, 2018.

This research is motivated by the problem that the condition of the people in
Indonesia is increasing rapidly and the complexity of the style and way of life. The
competition between humans is increasingly becoming increasingly, juvenile
delinquency that transcends boundaries, anarchic actions in public. For this reason, it
IS necessary to have a solution to prevent and overcome the potential that is
increasingly developing in the community. Islamic education about mental health is
one solution to overcome this, because it can rise with a strong and quality Muslim if
faith, knowledge, and pious charity are indicators of healthy or mentally unhealthy
humanity.

This study aims to discuss the thoughts of Islamic education leaders on the
mental health of the study of thought comparisons of Zakiah Daradjat and Hasan
Langgulung with a Comparative approach. This study uses a type of library research
(Library Research).They view mental health from the same experts; from the theories
of Psychoanalysis, Behaviorism and humanity. Zakiah Daradjat and Hasan's studies
together share mental health through the Psychology approach.

Zakiah Daradjat, argued that mental health is a relative, and is a harmony in
life. Where mental health is avoidance of a person from the symptoms of mental
illness and mental disorders, as well as the ability to adjust themselves, others, the
community environment, develop and utilize all the potential, talent and disposition
so as to bring happiness and harmony in living a life, useful and happy in the world
and in the hereafter. Hasan Langgulung, argued that mental health is a form of
happiness, where mental health is safety and happiness which is an integrated state of
one's energy that causes him to use and develop it as well as possible and

subsequently cause him to manifest himself or realize his humanity.
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Mental illnesses brought by Zakiah Daradjat include psychiatric disorders,
which include feelings, thoughts, behavior and body health. Also mental illnesses
that include Neurasthenia, hysteria, and psychasthenia. Whereas mental illness was
brought by Hasan Langgulung including psychology, disappointment, anxiety, and
psychological shock, both mental and mental shock. They agree in relation to mental
health disorders in the view of Islam, namely riya 'hasad and dengki, rakus,
waryness, speaking excessively, cursing people, lying, very angry, appealing, love of
the world and possessions, pride, pride and pride.

In the view of Zakiah Daradjat, healthy mentality is the control of his body's
feelings, thoughts, behavior and health in his life. Whereas Hasan Langgulung,
looking at a healthy mentality is an effort of motivation, a way of defending himself,
willingness to self, simplicity, and giving in his life.

Mental health plays a role in Islamic education, which in Zakiah Daradjat's
thinking, its relevance is the growth and development of religion for children so that
it will lead them in the future, moral and religious formation for the younger
generation so that mental health can help the education world from unbroken times
only a certain generation. Whereas Hasan Langgulung, its relevance is Islamic
education at home which includes all the obligations and rights of parents to children
which provide an important role in growth and development both physically and
spiritually, both for religion, and the environment of society, in addition to realizing
human beings between descent and the environment also realize a community that is

motivated and disciplined

Keywords: Comparative, Islamic Education, Mental Hygiene, Zakiah Daradjat,

Hasan Langgulung.
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TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif TidakDilambangkan TidakDilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (DenganTitik di Atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (DenganTitik di Bawah)
¢ Kha Kh Ka Dan Ha
2 Dal D De
5 Za Z Zet (DenganTitik di Atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es Dan Ye
o Sad S Es (DenganTitik di Bawah)
o= Dad D De (DenganTitik di Bawah)
b Ta’ T Te (DenganTitik di Bawah)
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L Za’ Z Zet (DenganTitik di Bawah)
& ‘Ain ‘ KomaTerbalik di Atas
¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

3 Wawu W We

- Ha’ H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

-

(pasia Ditulis Muta’aqqidin

bac Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan ditulis
da Ditulis Hibbah

L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).



Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RPN Ditulis Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

Shadll 31S 5 Ditulis Zakatulfitri

4. Vocal Pendek

Ditulis I
Ditulis A
: Ditulis U
5. Vocal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
ilala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + Ya’ Mati Ditulis A
(P Ditulis Yas’a
Kasrah + Ya’ Mati Ditulis I
A S Ditulis Karim
Dammah + WawuMati Ditulis U
oas A Ditulis Furtd




6. Vocal Rangkap

Fathah + Ya’ Mati Ditulis Al
ASiu Ditulis Bainakum
Fathah + WawuMati Ditulis Au
Js# Ditulis Qaulun

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
A3 SE Al Ditulis La’inSyakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
VA Ditulis Al-Qur’an
sl Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.
eland) Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

BETBOINERY Ditulis Zawi al-Furiid

Al Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

G ol Gyaabet B 83, = &Y a8 Guaaiy ) ial

‘(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka tenteram dengan mengingat
Allah, Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram’ (Q.S Ar-
Ra’d Ayat 28).

Pikiran yang tenang membawa kekuatan batin dan rasa percaya diri, sehingga itu

sangat penting untuk kesehatan yang baik.

Calm mind brings inner strenght and self-confidence, so that’s very important for

good health.

(Dalai Lama X1V)?

'Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Sygma exagrafika, 2010).
“www.kutipkata.com diakses pada tanggal 10 oktober 2018 pukul 09.30
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran pendidikan merupakan salah satu sumber yang dapat
dijadikan sumber kebijakan dibidang pendidikan. Dalam pandangan Abdul
Munir Mulkan, pemikiran pendidikan Islam merupakan aktivitas pikiran
yang teratur dengan menggunakan metode filsafat.' Pemikiran yaitu
menggunakan akal dan budi untuk memutuskan suatu persoalan dengan
mempertimbangkan segala sesuatu secara bijaksana, yang dapat diartikan
melalui dua aspek, yaitu sebagai proses dan sebagai hasil, dari aspek
pertama, pemikiran dapat diartikan sebagai proses kerja akal untuk melihat
fenomena dan berusaha mencari penyelesaian secara bijaksana. Dari aspek
kedua, maka pemikiran merupakan hasil dari proses upaya manusia
menyelesaikan segenap persoalan kehidupannya. Oleh karena itu tulisan
atau kajian seputar pemikiran tokoh dapat dijadikan pedoman terutama
yang berkaitan dengan upaya menemukan sebuah formula pendidikan
yang mampu memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan
pendidikan saat ini.

Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan Islam,
sedangkan Islam  memberikan landasan  sistem nilai  untuk

mengembangkan berbagai pemikiran tentang pendidikan Islam.

*Abdul Munir Mulkan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Islam dan Dakwah,
(Yogyakarta: SI Press, 1993), him. 184,



Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara sadar seorang pendidik
sehingga aspek jasmani, rohani, akal dan potensi anak didik tumbuh dan
berkembang menuju terbentuknya pribadi, keluarga dan masyarakat yang
Islami.?> Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah proses perubahan
menuju kearah yang positif. Dalam konteks sejarah, perubahan yang
positif ini adalah jalan Tuhan yang telah dilaksanakan sejak zaman Nabi
Muhammad SAW. Pendidikan Islam dalam konteks perubahan kearah
yang positif ini identik dengan kegiatan dakwah yang biasanya dipahami
sebagai upaya untuk menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat.®
Menurut Langgulung, pada dasarnya mengembangkan potensi
yang diberikan oleh Allah kepada manusia, selanjutnya suatu upaya
memindahkan unsur-unsur pokok peradaan dari suatu generasi kegenerasi
berikutnya supaya identitas umat tetap terpelihara. Pendapatnya tentang
pendidikan manusia memberikan sumbangan dasar semua bidang
pertumbuhan individu disamping jasmani mempunyai kebebasan
kemauan, dan agal menjadi inti manusia.® Sedangkan menurut Zakiah,
Islam memiliki tujuan yang jelas dan pasti, yaitu untuk membina manusia
agar menjadi hamba Allah yang saleh dengan seluruh aspek kehidupannya
yang mencakup perbuatan, pikiran,perasaan,dan upaya untuk mengajar,

melatih, mengarahkan, dan memberi teladan.”

*Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), him. 27.

*Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Lkis Printing Cemerlang, 2009), him. 19.
*Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: PustakaAl Husna Zikra, 1995), him. 46.
>Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: YPI Ruhama, 1995),
him. 35.



Membahas tentang pendidikan Islam adalah hal yang sangat
menarik untuk dibicarakan, disebabkan karena pendidikan berkembang
sesuai wataknya, dan perkembangan pendidikan itu harus sejalan dengan
perkembangan zaman yang tidak menyalahi nilai-nilai ajaran Islam. Dilain
sisi pendidikan Islam berperan dalam kesehatan mental. Dalam konteks ini
masalah kesehatan mental tidak hanya menjadi tumpuan perhatian bidang
perobatan saja, tetapi juga berbagai bidang prosefional yang lain seperti
psikologi, pendidikan dan lain-lain, khususnya pendidikan Islam yang
menaruh perhatian terhadap kesehatan Mental manusia.

Kesehatan mental merupakan salah satu bagian dari psikologi,
yang dianggap salah satu bidang yang paling menarik diantara bidang-
bidang lain dari psikologi, baik disekelompok para ahli ilmu kemanusiaan
atapun dikelompok orang awam, sebabnya adalah bahwa untuk mencapai
tingkat yang sesuai dalam kesehatan mental, merupkan yang dicita-citakan
oleh semua orang. belum pernah terdengar seseorang menginginkan
kehidupan psikologi yang tidak sehat.®

Pada dasarnya setiap orang pasti dan mendambakan kehidupan
yang sehat, baik fisik maupun mental. Dalam aspek kehidupan mental,
meskipun antara konsep normalitas dan abnormalitas hanya terdapat batas
yang sangat tipis, namun antara pribadi yang normal dengan mental yang
sehat dan pribadi yang abnormal dengan mental yang tidak sehat tetap

dibedakan. Pribadi yang normal dengan mental yang sehat pada umumnya

®Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan mental, (Jakarta: Pustaka Al Husna,1986), him.3



bertingkah laku lebih kuat (serasi, tepat) dan bisa diterima oleh masyarakat
pada umumnya. Sikap hidupnya sesuai dengan norma dan pola hidup
kelompok masyarakat, sehingga ada hubungan antarpribadi dan antarsosial
yang memuaskan. Selain itu, kehidupan psikisnya stabil, tidak banyak
memendam konflik internal, suasana hatinya tenang dan jasmaninya selalu
dalam kondisi sehat.’Sebaliknya, pribadi abnormal dengan mental yang
tidak sehat relatif jauh dari status integrasi dan mempunyai sifat “inferior”
atau “superior’. Di samping itu, pribadi abnormal umumnya dihinggapi
gangguan mental, baik tunggal maupun ganda atau bahkan majemuk,
dengan kelainan-kelainan mental berupa diliputi oleh banyak konflik
batin, jiwanya tidak stabil, tidak mempunyai perhatian terhadap
lingkungan sekitar, terpisah hidupnya dari masyarakat, dan selalu merasa
gelisah dan takut. Secara fisik, pribadi abnormal dengan mental yang tidak
sehat seperti itu biasanya juga sering sakit-sakitan.®

Gangguan dari kesehatan mental dapat mempengaruhi: (1)
Perasaan; misalnya cemas, takut, iri, dengki, sedih tak beralasan, marah,
bimbang, merasa diri rendah, sombong, tertekan atau frustasi, putus asa,
dan sebagainya. (2) Pikiran; kemampuan berpikir berkurang, sukar
memusatkan perhatian, mudah lupa, tidak dapat melanjutkan rencana yang

telah dibuat. (3) Kelakuan; nakal, pendusta, menganiaya diri sendiri atau

’Kartini kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), him.7
®Ibid, him. 8



orang lain, dan berbagai kelakuan menyimpang lainya. (4) Kesehatan

tubuh; penyakit jasmani yang tidak disebabkan oleh gangguan jiwa.’

Zakiah menambahkan ada beberapa sebab yang menimbulkan

ketidaksehatnya mental. (1) Pendidikan dan perlakuan orangtua yang

diterima di waktu kecil, tidka membawa kepada pertumbuhan mental yang

sehat, karenakurangnya pengertian akan dasar — dasar kesehatan mental

dalam pendidikan. (2) Ketidakmampuan seseorang untuk menyesuaikan

diri terhadap lingkungannya secara wajar.

Ada beberapa kasus yang menyebabkan ketidaksehatnya mental,

diantaranya.

Table 1

kasus penyebab ketidaksehatan mental

Tahun

Kejadian

4 November 2015

Seorang remaja putri 16 tahun diperkosa empat orang

dalam pesta Miras di Pangarengan Rajeg Tangerang

17 Desember 2015

Seorang remaja putri 16 tahun dicabuli dua pria mabuk

di jalan Ganet tanjung Pinang

23 Januari 2016

Dua pemuda mabuk memerkosa gadis 15 tahun di

Dusun selatan Barito Selatan kalteng

4 April 2016 YY (14 tahun) diperkosa 14 orang peserta pesta iras
dan dibunuh di Rejang Lebong, Bengkulu
8 September 2018 | KPAI: 202 anak tawuran dalam dua tahun

°Zakiah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), him.9




9 November 2018 | Remaja usia 14-16 tahun mabuk air rebusan pembalut

di Jawa Tengah

11 November 2018 | Kekerasan seksual anak di Sukabumi capai puluhan

kasus

10

Dilihat dari beberapa kasus diatas sangat mempengaruhi angka
harapan hidup di Indonesia dan beberapa negara dengan angka harapan
hidup.

Gambar 1

Angka Harapan Hidup
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Namun demikian, dapat dikatakan bahwa perhatian orang terhadap
kesehatan mental sekarang ini lebih baik lagi jika dibanding dengan
sebelumnya, mungkin akan bertambah besar lagi pada masa-masa yang

akan datang.

"“Rebuplika.co.id, Problem di Indonesia, (Diakses: 10 November, 2018).
""Wikipedia.org, Daftar Negara Menurut Angka Harapan Hidup, (Diakses: 10 November, 2018)



Seperti adanya organisasi-organisasi internasional yang ikut
menyelenggarakan program mental diantaranya. Pertama, WHO (World
Health Organization) yang merupakan satu instansi penting dapat
memberikan informasi dan penyuluhan-penyuluhan mengenai kesehatan
mental kepada segenap anggota PBB.

Dibawah pengawasan WHO diadakan berbagai studi mengenai
alkoholisme, penanggulangan kriminalitas dan deliquency, adoptasi anak
dan hukum-hukum psikiatris. Kedua, UNESCO (United National
Educational Scientific and Cultural Organization) merupakan agensi dari
PBB untuk menstimulir penukaran masalah informasi kebudayaan antar
bangsa, maka didalamnya terdapat satu departemen yang mengurus
masalah-masalah sosial, yang mempelajari ketegangan-ketegangan
internasional ~ dan  sebab-sebab  perang, serta  praktek-praktek
penanggulangan kesehatan mental. Ketiga, WFHM (World Federation For
Mental Health) yang didirikan pada tahun 1948 didalam satu pertemuan
bersama antara the International Committe For Mental dan the British
Association  For Mental Health, merupakan satu kelompok
Nongovernmental Mental Health Agencies. la membantu mengembangkan
aktivitas-aktivitas kesehatan mental segenap manusia diseluruh dunia. Dan
selanjutnya, di tanah air kita sendiri yang menagani kesehatan mental lebih

ditekankan kepada Depatemen Kesehatan dan Departemen Sosial.*?

2K artini kartono,. hlm. 20



Dengan perkembangan peradaban manusia yang semakin pesat
bertambah kompleks pula gaya dan cara kehidupannya, persaingan antara
manusia semakin menjadi-jadi, saling berusaha satu sama lan, kenakalan
remaja yang melampaui batas, tindakan anarkis di muka umum dalam
kehidupan di era globalisasi saat ini, serta untuk sampai kepada tinggkat
yang sesuai dengan cita-cita dan apresiasinya melakuan segala cara
walaupun itu merugikan banyak orang, pengaruh buruk orang tua seperti
tingkat perceraian yang meningkat, kebimbangan sosial, lingkungan yang
tidak baik dan lain-lainya.

Sudah tidak tabu lagi kehidupan yang seperti ini membawa kepada
kerisauan dan kekecewaan, keriasauan yang timbul dari tekanan-tekanan
yang dihadapi dalam dunia yang terlalu cepat berubah, tuntutan terlalu
banyak yang menyebabkan kita tidak ada satu detik pun untuk bermenung
dengan diri sendiri, untuk megumpulkan kekuatan yang dipergunakan
untuk menghadapi peristiwva dan suasana baru. Yang menjadi kunci
keberhasilan atau tidaknya suatu bangsa dalam membangun negaranya,
tergantung dengan kesehatan mental.

Penulis berpendapat, Islam khususnya dilndonesia, bisa bangkit
dengan muslim yang kuat dan berkualitas jika memiliki iman, ilmu, dan
amal shaleh yang menjadi indikator sehat atau tidak sehatnya mental umat
manusia. Fenomena dan alasan inilah penulis beranggapan bahwa masalah
yang diangkat dalam tesis ini belum ada yang mengkaji, oleh karena itu

layak dijadikan tesis. Melatar belakangi masalah diatas keduanya



merupakan tokoh dalam bidang psikologi pendidikan yang berkaitan
dengan kesehatan mental. Hal-hal inilah yang mendorong dan ketertarikan
penulis untuk mengkaji corak pemikiran pendidikan Islam Zakiah Daradjat
dan Hasan Langgulung tentang kesehatan mental.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan judul penelitian diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana corak pemikiran pendidikan Islam Zakiah Darajat dan

Hasan Langgulung tentang kesehatan mental?

2. Bagaimana perbandingan pemikiran pendidikan Islam Zakiah Daradjat
dan Hasan Langgulung tentang kesehatan mental?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Mengetahui dan mengkaji lebih dalam konsep pemikiran
pendidikan Islam Zakiah Daradjat dan Hasan Langgulung tentang
kesehatan mental.

b. Mengetahui dan mengkaji lebih dalam perbandingan pemikiran
pendidikan Islam Zakiah Daradjat Dan Hasan Langgulung tentang

kesehatan mental.



2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut.
a. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada para pembaca serta praktisi pendidikan tentang
konsep dan perbandingan pemikiran pendidikan Islam Zakiah
Daradjat dan Hasan Langgulung tentang kesehatan mental.
Sehingga kajian tentang kesehatan mental semakin banyak yang
bisa dijadikan bahan rujukan maupun bahan diskusi dikalangan
akademisi.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada para pembaca berupa informasi mengenai pemikiran
seorang tokoh budaya tentang kesehatan mental sehingga mampu
mendorong pemikir/pendidik Islam bersikap lebih bijak dalam
membantu kesehatan mental pendidik atau peserta didik di
Indonesia yang lebih baik.
D. Tinjauan Pustaka
Sejauh penelusuran peneliti terhadap berbagai sumber pustaka,
belum ditemukan hasil penelitian yang fokus membahas pemikiran
pendidikan Islam tentang kesehatan mental studi komparatif pemikiran

Zakiah Daradjat dan Hasan Langgulung.
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Berikut ini akan diuraikan mengenai beberapa kajian pustaka yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Pertama, oleh Muh. Mawanggir® dalam penelitiannya”Zakiah
Daradjat dan Pemikirannya tentang Pemikiran Pendidikan Islam dan
Kesehatan Mental” yang mana disebutkan bahwa Zakiah Darajat adalah
cendikiawan Islam terkemuka dilndonesia dibidang Psikologi.Dia
memfokuskan studi nya pada bidang Psikologi Islam. Pendidikan menurut
Zakiah adalah sistem yang harus mencakup seluruh manusia, aspek tidak
hanya mencakup iman, ritual, dan nilai. Tetapi juga pembangunan manusia
pada aspek mental dan fisik, peran pendidikan Islam menurutnya
merupakan pembimbing kehidupan manusia sebagai penyelamat Kkrisis
manusia memelihara urutan kehidupan manusia, dan kontrol moral.
Singkatnya pendidikan islam bisa memiliki fungsi untuk terapi penyakit
jiwa.

Kedua, oleh nunzairina'* dalam penelitiannya “Sejarah Pemikiran
Psikologi Islam Zakiah Daradjat” yang mana berbicara mengenai
konstribusi Zakiah Daradjat yang merupakan tokoh awal yang membawa
dan mengembangkan psikologi Islam di Indonesia. llmuan yang berasal
dari bukittinggi ini berpendapat bahwa psikologi Islam sangat erat
kaitannya dengan pendidikan Islam dan Kesehatan mental, dan takwa.
Konstribusinya dapat dililhat dari usaha-usaha dan karyanya di dalam

dunia psikologi dan pendidikan Islam. la berpendapat bahwa pendidikan

“Dosen Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palembang
“Dosen Prodi Sejarah Peradaban Islam UIN Sumatera Utara

11



Islam memiliki kaitan erat dengan psikolgi agama dan kesehatan mental.
Fenomena-fenomena buruk yang terjadi di dunia pendidikan saat ini, akan
dapat diatasi dengan menggunakan psikologi agama sebagai pendekatan
dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, akan tercipta para siswa yang
memiliki kesehatan mental yang berlandasan agama.

Ketiga, oleh Karwadi'® tentang  Tujuan Pendidikan Islam Dalam
Pemikiran Hasan Langgulung” menjelaskan bahwa pendidikan Islam
menurut Hasan langgulung mengembang misi suci, meskipun cukup berat.
Misi suci tersebut terangkum dalam rumusan tujuan Pendidikan Islam,
yaitu menghasilkan insan paripurna yang memiliki akhlaqul karimah,
dengan ciri-ciri cerdas secara akal, sosial, dan spritual. Insan seperti inilah
yang dapat menjalankan fungsi ganda yang diembannya, sebagai hamba
Allah dan Khalifah Allah di muka bumi. Perwujudan yang ideal yang
seperti itu yang menjadi tanggung jawab pendidikan Islam Sejak diruang
kelas hingga anak didik hidup bersosial di masyarakat. Dalam hubungan
ini Pendidikan Islam dituntut mampu menjalankan tiga fungsi utamanya
yaitu fungsi akademik, psikologis, dan fungsi sosial sekaligus secara
imbang dan terpadu.

Selanjutnya, tesis Firmansyah® tentang “ Kesehatan Mental Islami
dalam Pendidikan Islam menurut Perspektif Pemikiran Hasan
Langgulung”. Penelitian ini adalah kualitatif sebagai analisis-filosofis atau

analisis data terhadap gagasan pemikiran seseorang. Analisa data yang

“Dosen llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogkakarta
'®Firmanyah, Kesehatan Mental Islami dalam Pendidikan Islam Menurut Prespektif Pemikiran
Hasan Langgulung (Medan: Tesis, UIN Sumatera Utara), 2013

12



digunakan adalah deskriptif, analitik dan kritik. Teknik ini digunakan
untuk memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru dan juga
menyajikan fakta secara objektif, sistematis dan generalis. Kesehatan
mental Islami diharapkan menghantarkan manusia ketahap yang sesuai
dengan mental yang wajar dan berkonstribusi dalam dunia pendidikan
Islam. Pada dasarnya kesehatan mental tersebut awalnya dibina didalam
keluarga, keluargalah yang membentuk dan membina kesehatan mental
tersebut, ada beberapa urgen yang perlu diperhatikan dalam membina dan
memberikan pendidikan dalam keluarga, yakini: pendidikan agama dan
spiritual, pendidikan jasmani dan rohani, pendidikan kognitif dan akal,
pendidikan psikologikal dan emosi sehingga terbentuknya kesehatan
mental Islami.

Signifikasi penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah; pertama, penelitian ini menganalisis pemikiran pendidikan
Islam yang ada dalam buku ataupun tulisan Zakiah Daradjat dan Hasan
Langgulung tentang kesehatan mental. Kedua; penelitian ini fokus
terhadap kesehatan mental. Dan Kketiga, peneliti dapat membantu
perpustakaan penulis dalam khazanah pendidikan Islam tentang kesehatan

mental.

13



E. Kerangka Teori
1. Studi Komparatif
Kata studi dari bahasa Inggris study, yang berarti antara lain
pelajaran dan penyelidikan.!” Sedangkan kata komparatif dari bahasa
Inggris comparative, berarti penbandingan.’® Sehingga studi
komparatif berartikan kajian perbandingan untuk mengetahui segi-segi

persamaan dan perbedaan.

2. Pemikiran Pendidikan Islam

Istilah pemikiran menunjukan pengertian baik pada proses kegiatan
mental maupun hasilnya. Interpretasinya bergantung pada pandangan
seseorang berkenaan dengan metafisika, universalia, epistemolog.
Umumnya interpretasi semacam ini membawa kita pada pembeberan
sejarah filsafat pemikiran.*®

Pengertian tersebut menggambarkan bahwa pemikiran dapat
diartikan dua aspek, yaitu sebagai proses dan sebagai hasil. Dari aspek
pertama, maka pemikiran dapat diartikan sebagai proses kerja akal
untuk melihat fenomena dan berusaha mencari penyelesaiannya secara
bijaksana. Adapun dari aspek kedua, pemikiran merupakan hasil dari
proses ijtihadi upaya manusia menyelesaikan segenap persoalan
kehidupannya. Pendidikan adalah proses untuk mengembangkan dan

menumbuhkan sejumlah potensi atau kemampuan yang dimiliki

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus. hlm. 563
“Ibid. him. 131
Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 793
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manusia. Potensi fitrah memegang posisi sentral dalam pengembangan
kualitas manusia pada masa depan karena ia merupakan potensi dasar
perkembangan manusia yang dibawa sejak lahir. Fitrah juga
merupakan dasar dalam bertindak, yang berkembang secara
menyeluruh dan bersifat dinamis-responsif terhadap lingkungan.

Dalam kaitanya dengan pendidikan, yang terpenting dilakukan
adalah bagaimana pendidikan dapat menjaga, memelihara, dan
mengembangkan fitrah menuju kesempurnaan.

Selain itu, pendidikan bertugas juga menciptakan situasi yang
representatif guna menumbuhkan fitrah tersebut menjadi kemampuan
yang dapat membawa setiap individu pada tugas hidup mengarungi
samudra peradaban dengan baik dan menciptakan kehidupan yang
berbudaya®’.

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan
dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran
agama Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembanganya.
Pendidikan Islam merupakan sebuah usaha untuk menjadikan anak
keturunan dapat mewarisi ilmu pengetahuan (berwawasan Islam).
Setiap usaha dan tindakan yang disengaja untuk mencapai tujuan harus
mempunyai sebuah landasan atau dasar tempat berpijak yang baik dan

kuat.

Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, him. 91
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Untuk memahami pemikiran pendidikan Islam, perlu ditegaskan
kembali bahwa kata Islam merupakan kata kunci yang berfungsi
sebagai sifat, penegasan, dan pemberi ciri khas pada kata pemikiran
pendidikan. Dengan demikian, pengertian pemikiran pendidikan islam
berarti pemikiran pendidikan yang secara khas memiliki ciri Islami,
yang dengan ciri khas itu membedakan dirinya dengan model
pemikiran pemikiran lainya.

Pemahaman tersebut membawa konsekuensi logis bahwa
penetapan kata Islam setelah pemikiran pendidikan mengindikasin
adanya pemikiran pendidikan dalam ajaran Islam. Pemikiran
pendidikan yang didefenisikan secara akurat dan bersumber pada
ajaran Islam itulah yang disebut pemikiran pendidikan islam. Hal ini
perlu ditegaskan untuk menghindariakulturasi pemikiran pendidikan
non-Islam yang terpaksa dilegitimasi oleh Islam sebagai pemikiran
pendidikan Islam, padahal isi dan semangatnya tidak sesuai dengan
ajaran islam.?

3. Kesehatan Mental
a. Pengertian Kesehatan Mental
Secara terminologis, kesehatan mental merujuk kepada dua
maksud, yakni sebagai disiplin ilmu dan kondisi mental yang
normal atau sehat. Dalam konotasi pertama, kesehatan mental

didefinisikan sebagai ‘ilmu kesehatan jiwa yang memasalahkan

1bid,. him. 26
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kehidupan kerohanian yang sehat, dengan memandang pribadi
manusai sebagai satu totalitas psiko-fisik yang komplek’.??

Berbeda dengan definisi diatas, difenisi yang dikemukakan
oleh abdul Aziz el-Quussy menunjuk kepada maksud kedua dari
istilah kesehatan mental. Menurutnya, kesehatan mental adalah
keserasian yang sempurna dan integrasi antara fungsi-fungsi jiwa
yang bermacam-macam, disertai kemampuan untuk menghadapi
kegoncangan-kegoncangan jiwa yang ringan, yang biasa terjadi
pada orang disamping secara positif dan merasakan kebahagiaan
dan kemampuan.®®

Oleh karena itu semua, tidak dapat dikatakan bahwa
kesehatan mental itu adalah keadaan yang memungkinkan orang
menilai tindakanya dan tindakan orang lain dengan cara yang sama
dengan penilaian masyarakat pada umumnya. Keadaan ini seperti
telah kita katakan, akan menyebabkan sikap kita terhadap
masyarakat, menjadi negatif, kaku dan konservatif, bukan sikap
positif memperbaharui dan membawa maju terus.?

Defenisi lain tentang kesehatan mental yang dikemukakan
oleh Zakiah Daradjat. Dalam defenisi Zakiah Daradjat, seperti
dikutip Hanna Djumhana Bustaman, memasukkan dimensi

transendensi (spiritual), dengan menyatakan kesehatan mental

*’Kartini kartono, Hygiene Mental, hlm. 3-4
#Abdul Aziz el-Quussy, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974)

him. 38
*Ibid,. hlm. 41
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adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara
fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara
manusia dengan dirinya dan lingkunganya berlandasan keimanan
dan ketakwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidup yang
bermakna dan bahagia di dunia dan bahagia di akhirat.?

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan
diatas dapat dipahami bahwa kesehatan mental, dalam arti kondisi
mental yang normal, adalah terwujudnya keserasian yang sejati
diantara fungsi-fungsi kejiwaan dan tercapainya penyesuaian diri
manusia dengan dirinya dan lingkungan sosio-kulturalnya,
berdasarkan keimanan dan ketakwaan serta bertujuan untuk
mencapai kehidupan yang bermakna dan bahagia di dunia dan di
akhirat, dengan memandang pribadi manusia sebagai satu totalitas
psiko-fisik yang komplek.

b. Karakteriktik Kesehatan Mental yang Sehat

Untuk melihat dan mencermati karakteristik kesehatan
mental, perlu dikemukakan gambaran mengenai kehidupan mental
yang sehat. Seseorang mempunyai kehidupan mental yang sehat
umumnya dipandang sebagai pribadi yang normal. kartini kartono
menyebutkan beberapa mengenai kehidupan mental yang sehat. 1)
Integrasi Kejiwaan. 2) Kesesuaian tingkah laku sendiri dengan

tingkah laku sosial. 3) Adanya kesanggupan melaksanakan tugas-

*Abdul Aziz el-Quussy, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/Mental, him. 133
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tugas hidup dan tanggung jawab sosial. 4) Efesien dalam
menanggapi realitas hidup.?

Tohari Musnawar dkk., dengan mengkutip pendapat
Johada, menyebutkan enam ciri kesehatan mental vyaitu: 1)
Memiliki sikap batin yang positif terhadap dirinya sendiri. 2)
Aktualisasi diri. 3) Mampu mengadakan integrasi-integrasi fungsi-
fungsi psikis. 4) Otonomi mandiri. 5) Memiliki persepsi yang
objektif terhadap realitas. 6) Menguasai lingkungan.

Ciri — ciri kesehatan yang dikemukakan oleh Kartini
Kartono maupun Tohari Musnawar, dkk., di atas sama sekali tidak
mempertimbangkan dimensi spiritual sebagai faktor penting
kesehatan mental dalam rumusannya tahun 1995.

Organisasi  kesehatan se-Dunia (WHO) juga tidak
memasukkan dimensi spiritual sebagai kriteria jiwa atau mental
yang sehat. Rumusan WHO tahun 1959 memberikan ciri-ciri
kesehatan mental sebagai berikut: 1) Dapat menyesuaikan diri
secara konstruktif dengan kenyataan, meskipun kenyataan itu
buruk baginya. 2) Memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah
sendiri. 3) Merasa lebih puas memberi dari pada menerima. 4)
Berhubungan dengan orang lain secara tolong-menolong dan saling

memuaskan. 5) Menerima kekecewaan untuk mengambil

**Kartini kartono, Hygiene Mental, hlm.10
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hikmahnya demi kehidupan dikemudian hari. 6) Mempunyai rasa
kasih sayang yang besar.?’

Akan tetapi, pada tahun 1984 WHO menyempurnakan
batasan kesehatan mental dengan menambahkan dimensi spiritual.
Dengan demikian, dewasa ini yang dimaksud dengan sehat dalam
pandangan WHO tidak hanya sehat dalam arti fisik, psikologi, dan
sosial, tetapi juga sehat dalam arti spiritual. Dengan kata lain,
terdapat empat dimensi sehat: fisik-psiko-sosio-spiritual.?®

Dari berbagai pandangan tentang karakteristik kesehatan
mental yang dikemukakan, sehingga karakteristik pada penelitian
ini akan mengkaji lebih mendalam melalui pemikiran Zakiah
Daradjat dan Hasan Langgulung tentang kesehatan mental.
Faktor-faktor Kesehatan Mental

Dalam batasan tentang pengertian kesehatan mental yang
dirumuskan diatas, maka telah ditegaskan bahwa teori kesehatan
mental memandang pribadi manusia sebagai satu totalitas psiko-
fisik yang kompleks. Itu artinya faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan mental adalah majemuk (plural), bukan tunggal
(singular).

Menurut Moeljono, faktor-faktor yang mempengaruhi

kesehatan mental meliputi faktor biologis, psikilogis, dan

*’Dadang Hawari, Al-Qur’an, him. 12

Ipid, him. 13
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budaya.?®Selain tiga faktor tersebut, Dadang Hawari juga
menambahkan faktor agama dan faktor keluarga.® Dari kelima
faktor ini, faktor kesehatan mental pada dasarnya lebih berkaitan
dengan aspek psikologi,dan spiritual, walaupun dalam batas-batas
tertentu bersentuhan pula dengan aspek biologis, budaya, dan
keluarga.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian yang
merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu suatu
usaha untuk memperoleh data informasi yang diperlukan, serta
menganalisis suatu permasalahan melalui sumber-sumber kepustakaan.
Sebagai penelitian kepustakaa, maka penelitian ini dilakukan dengan
cara menuliskan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, dan
menyajikan data yang diperlukan yang berasal dari berbagai sumber
tertulis.**
2. Sumber Data
Sumber data ini berupa bahan-bahan pustaka, khususnya buku.
Buku-buku yang dijadikan data primer dan data skunder.
a. Data primer ini adalah:
Buku-buku vyang dituju untuk diteliti atau diharapkan

informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah

*Moeljono Notosoedirdjo, Kesehatan Mental, (Malang: UMM Press, 2002), him. 69
**Dadang Hawari, Al-Qur’an, him. 173
*'Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Reka Selasih, 1990), him. 57

21



yang diteliti. Sehingga memperoleh data dari buku-buku yang
berkaitan dengan tokoh pemikiran pendidikan Islam tentang
kesehatan mental. Antara lain:
1) Buku Zakiah Darajat yang terdiri dari;
a) llmu Jiwa Agama, Cetakan Ke 17. Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 2015.
b) Psikoterapi Islami, Cetakan ke 1. Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 2002.
c) Islam dan Kesehatan Mental, Cetakan ke 1. Jakarta: PT
Gunung Agung, 1971.
2) Buku Hasan Langgulung yang terdiri dari;
a) Manusia dan Pendidikan, Cetakan ke Ill. Jakarta: PT Al
Husna Zikra, 1995.
b) Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, Cetakan
ke II. Bandung: PT. Al Ma’’arif, 1995.
c) Teori — teori Kesehatan Mental, Cetakan ke I. Jakarta:
Pustaka Al Husna, 1986.
b. Data skunder ini adalah:
Buku-buku yang merupakan pendorong atau melengkapi
penelitian dari data primer, antara lain:
1) Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Kurnia

Kalam Semesta, 2015.
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2) Kartini Kartono, Hygiene Mental. Bandung: Mandar Maju,

2000
3) Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental;Prespektif Psikologis dan
Agama, Cetakan ke I. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang
diteliti, penulis menggunakan teknik pengumpulan data ini
menggunakan studi kepustakaan, dengan menghimpun bahan-bahan
kepustakaan (buku-buku) yang relevan dengan pokok pembahasan.

Tahan pengumpulan bahan-bahan kepustakaan ini dinamakan proses

“bibliografi kerja™*

Setelah menetapkan dan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan
sebagaimana dimaksud diatas, selanjutnya dilakukan langkah
‘bibliografi fungsional’ yakni dengan cara menelusuri dan mengutip
data yang relevan pada setiap bahan kepustakaan yang telah dihimpun
untuk kemudian diklasifikasikan secara sistematis.**Serta dengan
metode pengumpulan data yang sumber datanya berupa buku, majalah,
dan sebagainya yang disebut dengan metode dokumentasi.**

Dengan ini penulis gunakan untuk memperoleh data tambahan

mengenai pemikiran pendidikan Islam tentang kesehatan mental.

**Winarno Surahmad, Paper Skripsi Thesis Disertasi: Cara Merencanakan cara Menulis dan Cara
Menilai, (Bandung: Tarsito, 1971), him. 50

“Ibid., him. 51

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Raneka Cipta, 1993), hlm. 149
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4. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi (Content
analisys). Menghubungkan atau saling menghubungkan data untuk
memahami kaitan-kaitanya. Metode yang digunakan dalam analisis
data, pertama adalah deskriptif-analisis yaitu metode analisis data yang
cara kerjanya meliputi penyusunan data dan penafsiran data.>*Selain
itu ada juga menggunakan metode komparatif yakni metode analisis
data dengan cara membandingkan®® konsep kesehatan mental menurut
Zakiah Darajat dan konsep kesehatan mental Hasan Langgulung guna
menemukan dan mengetahui segi-segi persamaan dan perbedaannya.
G. Sistematika Penelitian
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap Tesis ini
dan untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahaminya, maka
penulis menyusun Tesis ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai
berikut.
Bab | yaitu Pendahuluan yang terdiri dari, Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian
Pustaka, kerangka Teori, Metode Penelitian, serta Sistematika

Pembahasan.

**Abuddin Nata, Metodologfi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 166
*Ibid., him. 167
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Bab Il vyaitu Deskripsi  tentang Kesehatan Mental dalam
Pendidikan Islam.

Bab 111 yaitu Diskursus kesehatan Mental dalam Pemikiran Zakiah
Darajat dan Hasan Langgulung yang terdiri dari, Biografi, corak pemikiran
pendidikan Islam, corak pemikiran Kesehatan Mental,

Bab IV yaitu analisis perbandingan pemikiran Zakiah Daradjat dan
Hasan Langgulung, terdiri dari: aspek metodologis, persamaan dan
perbedaan, serta kelebihan dan kekurangan.

Bab V yaitu Penutup yang terdiri dari, Kesimpulan dan Saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah dipaparkan dalam
bab-bab sebelumnya mengenai pemikiran pendidikan Islam tentang
kesehatan mental melalui studi komparatif pemikiran Zakiah Daradjat dan
hasan langgulung, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Kesehatan mental merupakan dimensi kehidupan yang sangat penting
bagi manusia, karena dengan kesehatan mental kehidupan akan berjalan
dengan baik dan wajar, sehat mental secara umum dapat diartikan sebagai
kondisi mental yang normal dan memiliki motivasi untuk hidup secara
berkualitas baik dalam kehidupanj pribadi, keluarga, kerja/profesi,dan lain
sebagainya. Sehingga kesehatan mental berkaitan bagaimana seseorang
memikirkan, merasakan dan melakukan berbagai situasi kehidupan yang
dihadapinya sehari-hari, dan memandang diri sendiri, kehidupan sendiri,
dan orang lain sehingga dapat mengevaluasi bergabai alternatif dalam
mengambil keputusan, bijaksana dalam berbuat.

Kesehtan mental adalah segala sesuatu kesadaran seseorang untuk
menjaga, menyesuaikan, dan memanfaatkan segala potensi yang ada
dalam dirinya dari gejala-gejala gangguan kesehatan mental, sehingga
membawa kepada kebahagian, keselamatan, ketenteraman, ketenangan,
kepuasan, maupun kebebasan dan keharmonisan jiwa atau mental yang

sehat dalam mencapai tujuan hidup di dunia dan di akhirat.
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Penyakit atau gangguan kesehatan mental merupakan gangguan
psikologi yang timbul dalam diri dan dari luar (pertentangan batin)
seseorang sehingga membuat mental seseorang menjadi kacau dan tidak
dapat berpikir dengan baik, selain merusak kongnitif, juga merusak, afektif
dan psikomotorik seseorang dalam mewujudkan apa yang ingin
dicapainya. Dan penyakit-penyakit tersebut tidak jauh dari apa yang telah
dipaparkan diatas.

Mental yang sehat di dasari oleh bagaimana mengukir manusia yang
berkarakter yang terdiri dari pembiasaan dan pembudayaan yang baik
(habituasi), membelajarkan hal-hal yang baik, tindakan yang baik, serta
bentuk keteladanan yang baik bagi orang lain. Memiliki cinta, yang terdiri
dari kasih-sayang, perasaan dan penyejuk, kedamaian dan ketenteraman,
gembira dan duka, naungan dan pelindung, keikhlasan dan kesetiaan,
sopan dan santu, inspirasi dan pewarna. Berawal dari pola pikir, pola pikir
yang positif terhadap nilai-nilai kebaikan akan merasakan manfaat dari
perilaku baik itu. Jika seseorang sudah merasakan nilai manfaat dari
melakukan hal yang baik akan melahirkan rasa cinta.

relevansinya kesehatan mental dalam pendidikan Islam tidak terlepas
dari peran keluarga, hereditas dan lingkungan, sebab kelurga merupakan
berlangsungnya pendidikan awal bagi anak dalam hidupnya, sehingga
mempengaruhi pembentukan kepribadian maupun kecerdasan anak yang
sehat dan wajar. Bahwa sifat dasar/ bawaan (hereditas) dasar adalah baik,

jelek atau netral, sedangkan hubungan manusia dengan lingkungannya
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bersifat aktif, pasif atau interaktif. Serta mengadakan konselling dalam
setiap proses pendidikan yang bertujuan menolong seseorang Yyang
menyelesaikan kegoncangan emosi, sosial, psikologi, akal, dan mental
agar ia dapat menghindarinya.

. Penutup

Dengan ucapan syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT vyang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada
penulis sehingga penyusunan tesis ini dapat terselesaikan.Penulis berusaha
semaksimal mungkin dengan mencurahkan segala kemampuan, tenaga,
pikiran serta doa dalam pembahasan tesis ini, namun mengingat
keterbatasan dan kemampuan penulis dalam menyusun tesis ini, maka
penulis sangat menyadari bahwa muatan tesis ini masih jauh dari kata
sempurna oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari para
pembaca. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti sampaikan
sebagaimana diatas, maka dapat diajukan beberapa saran yang mungkin
dapat bermanfaat, diantaranya.

Bagi peneliti berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi peneliti
dan bagi para pembaca pada umumnya. Semoga penyusunan tesis ini
menjadi saran mengajar bagi peneliti sehingga bermanfaat di dunia dan
diakhirat.

Bagi Pemerintah yakni Kementerian Agama bekerja sama dengan
kementerian  Pendidikan, serta organisai-organisasi Islam, agar

mengadakan pentingnya menciptakan kehidupan yang sehat melalui
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penerangan, penyuluhan dan bimbingan tentang kesehatan mental di
sekolah-sekolah, perguruan tinggi dan masyarakat.

Bagi pendidik maupun pihak sekolah, pendidikan sudah selayaknya
diajarkan didalamnya pembelajaran dikelas. Meskipun pendidikan tentang
kesehatan mental secara eksplisit tidak ada dalam kurikulum sekolah,
setidaknya pendidik dapat memberikan pendidikan mengenai kesehatan
mental secara integrasi dengan pelajaran dan tema-tema yang disampaikan
di dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, masih terbuka lebar untuk membahas lebih
dalam lagi bagaimana pemikiran tokoh tersebut untuk membangun
kesehatan mental anak disekolah serta dari teori-teori kesehtan mental

dapat membantu pembentukan revoluis mental di Indonesia.
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